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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH S1ISWA DALAM GEOMETRI MELALLUI
MODEL PEMBELAJARAN INVESTIGASI KELOMPOK
(STUDI EKSPERIMEN PADA SLTP NEGERI 4 BANDAR LAMPUNG)

JOKO SUTRISNO
STKIP PGRI BANDAR LAMPUNG

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kedudukan dan fungsi guru dalam kegiatan proses belajar mengajar saat ini cenderung masih doms
Aktivitas guru masih sangat besar dibandingkan dengan aktivitas siswa yang masih rendah kadas
Dijelaskan oleh Hariyanto (2000 : 2), bahwa di dalam kegiatan belajar mengajar guru merupakan £
sentral dan pengendali dari kegiatan matematika siswa. Salah satu contoh yang mendukung pernyataas
adalah siswa hanya akan menyelesaikan tugas yang diperintahkan gurunya, ataupun siswa akan belaja
rumah apabila diberikan pekerjaan rumah.

Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa teman guru matematika di Bandar Lamp
terdapat gambaran bahwa pembelajaran matematika di sekolah sampai saat ini belum seperti 3
diharapkan. Masih banyak guru yang dalam pembelajarannya kurang menarik dan membosankan,
memberikan kesempatan siswa aktif, serta kurang mewujudkan interaksi antar siswa. Proses be
mengajar masih berpusat pada guru, proses belajar mengajar berlangsung secara kaku, kurang mendui:
pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Kondisi atau kecenderungan pembelajaran »
demikian, berpengaruh terhadap rendahnya prestasi belajar matematika.

Geometri merupakan salah satu pokok bahasan matematika di sekolah. Dalam geometri dibahas obs
objek yang berhubungan dengan bidang dan ruang. Geometri dianggap penting untuk dipelajari karens
samping geometri menonjol pada struktur yang berpola deduktif, geometri juga menonjol pada teknik-tek
geometris yang efektif dalam membantu penyelesaian masalah dari banyak cabang matematika s
menunjang pembelajaran mata pelajaran lain. Pemahaman secara mendalam tentang geometri berguna é:
berbagai situasi dan berkaitan dengan topik-topik matematika dan pelajaran lainnya di sekolah.

Dalam mempelajari geometri, anak perlu menyelidiki, melakukan eksperimen, dan mengekspls
objek-objek dan benda-benda fisik lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Latihan-latihan atau tugas
menuntut siswa untuk memvisualisasikan, menggambarkan, dan membandingkan bentuk-bentuk d:
berbagai posisi, akan dapat membantu dirinya untuk memahami ruang geometris (NCTM, 1989 :
Pembelajaran geometri hendaknya difokuskan pada penyelidikan dan pemanfaatan ide-ide, sifat-sifat.
hubungan antara bangun-bangun geometri, bukan pada kegiatan mengingat definisi dan rumus-
Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa pembelajaran geometri di sekolah masih memprihatinkan.

Pembelajaran geometri masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Dikemukakan oleh Priatna ¢
Ruseffendi (1992 : 75), bahwa kesukaran yang dihadapi siswa ialah ketika geometri langsung diajar
secara deduktif, tanpa dilandasi oleh pengenalan secara induktif terlebih dahulu. Berkenaan dems
pembelajaran geometri, dijelaskan oleh Kerans dalam Kisworo (2000 : 3), bahwa kelemahan penguas: 2
bahan ajar geometri oleh siswa disebabkan oleh metode yang digunakan kurang melibatkan aktivitas =
dan kekeliruan dalam buku penunjang.

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang melibatkan komunikasi antara guru dan sis
Menurut prinsip pendidikan modern, komunikator dalam proses belajar mengajar adalah guru dan sis
Jika sekelompok siswa menjadi komunikator terhadap siswa yang lainnya dan guru sebagai pengarah
pembimbing, maka akan terjadi proses interaksi yang kadar CBSAnya tinggi (Darhim, 1986 : 1.1)

Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana upaya guru menciptakan pembelajaran dengan komun
multi arah, meningkatkan aktivitas, meningkatkan penguasaan konsep, meningkatkan kemams
pemecahan masalah, dan meningkatkan prestasi belajar siswa? Upaya-upaya yang dapat dilakukan 2
untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa di antaranya adalah memilih model pembela:
yang relevan.

172




Joko Sutrisno : Kemampuan Pemecahan Masalah 173

Masalah

anyaan yang merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah kemampuan
masalah siswa dalam geometri yang pembelajarannya menggunakan model investigasi
lebih baik dari siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model STAD dan
sonal ?

Penelitian

asarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah
s model pembelajaran investigasi kelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
1. jika dibandingkan dengan model STAD dan konvensional.

t Penelitian

penelitian model pembelajaran investigasi kelompok, diharapkan dapat memberikan manfaat

masukan atau alternatif untuk inovasi model pembelajaran geometri yang berpusat pada siswa. Hasil

1 ini diharapkan pula dapat menjadi bahan informasi kepada guru matematika tentang keefektifan

estigasi kelompok dalam pembelajaran geometri untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
siswa.

1S

srdasarkan rumusan masalah atau permasalahan dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah :
mmpuan pemecahan masalah siswa dalam geometri yang pembelajarannya menggunakan model
si kelompok lebih baik dari pada yang menggunakan model STAD maupun konvensional”.

TINJAUAN PUSTAKA

del Pembelajaran Investigasi Kelompok
odel pembelajaran investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang
sangkan oleh Sharan & Sharan pada tahun 1976. Model ini merupakan pendekatan yang paling
s dan paling sulit diterapkan, bila dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif lain seperti
' dan Jigsaw. Siswa dilibatkan dalam perencanaan baik pada topik yang akan dipelajari dan cara-cara
memulai investigasi mereka. Hal ini memerlukan norma-norma dan struktur kelas yang lebih canggih
sandingkan dengan penggunaan pendekatan lain. Pendekatan ini juga menuntut bahwa siswa diajarkan
ikasi dan keterampilan-keterampilan proses kelompok sebelum mereka menggunakan strategi ini
1998 : 99).

uru yang menggunakan investigasi kelompok ‘biasanya membagi kelasnya ke dalam kelompok-
pok yang heterogen yang terdiri lima hingga enam anggota. Namun dalam beberapa hal kelompok
ibentuk berdasarkan persahabatan atau ketertarikan pada topik tertentu. Kedudukan guru dalam model
Jajaran ini, dijelaskan oleh Joyce & Weil (1980 : 240) bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang
rahkan proses yang terjadi dalam kelompok (membantu siswa merumuskan rencana, melaksanakan,
=lola kelompok). Ia berfungsi sebagai pembimbing akademik.

denurut Soedjadi (1999 : 162), model belajar “investigasi” sebenarnya dapat dipandang sebagai model
ar “pemecahan masalah™ atau model “penemuan”. Tetapi model belajar “investigasi” memiliki
zkinan besar berhadapan dengan masalah yang divergen serta alternatif perluasan masalahnya. Sudah
s2 tentu dalam pelaksanaannya selalu periu diperhatikan sasaran atau tuJuan yang ingin dicapai, mungkin
2 suatu konsep atau mungkin tentang suatu prinsip.

Ji dalam investigasi kelompok, enam tahap yang dikemukakan oleh Slavin (1995 : 113-114) yaitu :

Identifikasi topik dan mengatur siswa kedalam kelompok.
Merencanakan tugas belajar.

Melaksanakan tugas investigasi.

empersiapkan laporan akhir.

Menyajikan laporan akhir.

valuasi.
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Sejalan dengan enam langkah yang dikemukakan Slavin di atas, Sharan (dalam Killen, 1558
mendeskripsikan atau menjelaskan enam langkah dalam pendekatan investigasi kelompok:
1) Pemilihan Topik
Siswa memilih sub topik tertentu dalam suatu bidang masalah secara umum, biasanya cie
guru. Siswa kemudian mengatur diri mereka kedalam kelompok tugas kecil yang terdiri éa=
enam anggota.

2) Perencanaan Kooperatif
Siswa di masing-masing kelompok, dan guru, merencanakan prosedur belajar tertentu, fugs

tujuan-tujuan sesuai dengan sub topik masalah yang dipilih pada tahap satu.

3) Penerapan 5 yang
Siswa melaksanakan rencana yang telah diformulasikan pada tahap kedua. Belajar harus Dalam pe
berbagai aktivitas dan keterampilan dan harus mengarahkan siswa kepada berbagai jems 2uoas e
informasi yang berbeda-beda baik di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara ket gan  sis
kemajuan atau perkembangan masing-masing kelompok dan menawarkan szhan N

@si ter
matem
Kiswc

Optimal
Optimal
Berbagal
pranan |
wikakar
Ferumus
Pada tal
yang dil
pentuk )
Fenguim
Pada tal
gan infc
Analisa
Fada ta
Sperlul
Menari
Dari al
analisa

bantuan bilamana diperlukan.
4) Analisis dan Sintesis

Siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh pada tahap

ketiga dan merencanakan bagaimana hal itu dapat dirangkum dalam berbagai penampilan

yang menarik bagi anggota kelas. :
5) Presentasi Produk Akhir

Sebagian atau seluruh kelompok di dalam kelas memberikan presentasi yang menarik atas

yang dipelajari agar dapat melibatkan seluruh kelas dalam pekerjaan kelompok lain dan m

pandangan yang lebih luas

atas topik tersebut. Presentasi kelompok dikoordinasikan oleh guru.
6) Evaluasi.

Guru dan siswa mengevaluasi kontribusi masing-masing kelompok terhadap kerja keis

keseluruhan evaluasi dapat secara individual atau penilaian kelompok, atau keduanya.

Model pembelajaran investigasi diharapkan sesuai dengan pembelajaran geometri di sekolah
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh NCTM (1989 : 48), bahwa dalam mempelajari geo
perlu melakukan penyelidikan, dan mengeksplorasi objek-objek dan benda-benda fisik lainmss
kehidupan sehari-hari. Latihan-latihan yang menuntut siswa untuk memvisualisasikan, menggambas
membandingkan bentuk-bentuk dalam berbagai posisi akan dapat membantu dirinya memaham: £
Penyelidikan dan eksplorasi yang dilakukan siswa, dimulai dari aktivitas sederhana hingga situasi pe
masalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir matematis.

Dalam pembelajaran matematika khususnya geometri, sering dijumpai materi pembelajaran ya=z
dimengerti oleh anak akibat tahap kemampuan belajarnya yang belum mencapai tahap tertentu. Ko
yang baik antara waktu, materi pelajaran, dan metode mengajar yang dipergunakan dapat mening
kemampuan berpikir anak kepada tahap yang lebih tinggi. Salah satu contoh, siswa tidak menge=
dikatakan gurunya bahwa jajargenjang itu adalah trapesium. Ini dimungkinkan akibat kemampuan e
atau kemampuan belajar anak paling tinggi pada tahap 2 (analisis). Dengan menggunakan metode atas
yang tepat, misalnya model pembelajaran investigasi kelompok, siswa secara berkelompok mens:
investigasi untuk menemukan sifat-sifat dari jajargenjang juga trapesium. Dengan bantuan penjelasas cara aca

ME

Sampel
Berdas
g-ma

dari sifat-sifat kedua bangun geometri yang telah dikuasai siswa tersebut, dan dengan mens: =mudian
investigasi secara berkelompok siswa dapat mengurutkan bahwa bentuk jajargenjang me = dalar
bentuk bangun trapesium. mean M

Zisional

Instru
Sesua
akan
pometri.

B. Pemecahan Masalah dalam Matematika

Pengertian pemecahan masalah menurut Cooney (dalam Kisworo, 2000 : 19), merupakan z
menerima masalah dan berusaha menyelesaikan masalah itu. Sedangkan Polya (dalam Hudoyo, 197%
mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapa:
tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Selanjutnya Polya menyatakan bahwa pemecahan
merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang sangat tinggi. Pemecahan masalah adalah suatu

Prose
Taha

gersiapan.
smeliputi :

intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal penget
yang sudah dimlliki.
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Menururt Hudoyo (1979 : 165), Pemecahan masalah merupakan suatu hal yang esensial dalam
pembelajaran matematika, sebab :

1) Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisanya dan akhirnya
| meneliti hasilnya;

2) Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam, merupakan masalah intrinsik bagi siswa;

3) Potensial intelektual siswa meningkat;

4)  Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan.

| Manfaat kemampuan pemecahan masalah dikemukan juga oleh Soedjadi (dalam Kisworo, 2000 : 20),
bahwa keberhasilan seseorang dalam kehidupannya banyak ditentukan oleh kemampuan untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Dalam pembelajaran matematika, masalah-masalah yang sering dihadapi siswa berupa soal-soal atau
tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa. Pemecahan masalah dalam hal ini adalah aturan atau urutan yang
dilakukan siswa untuk memecahkan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Semua
pemecahan masalah melibatkan beberapa informasi dan untuk mendapatkan penyelesaiannya digunakan
informasi tersebut. Informasi-informasi ini pada umumnya merupakan konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika. Untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah pada diri siswa, menurut Soedjadi
(dalam Kisworo, 2000 : 20) proses belajar mengajar matematika harus mengacu atau berorientasi kepada :

1) Optimalisasi interaksi antar unsur-unsur dalam proses belajar mengajar, yaitu guru, siswa dan sarana;

2) Optimalisasi keikutsertaan seluruh sense siswa, termasuk di dalamnya pengertian learning by doing.
Berbagai macam tahapan pemecahan masalah yang dikemukakan para pakar, pada prinsipnya dalam

pemecahan masalah dilakukan secara teratur dan logis agar diperoleh kebenaran yang reliabel. Dapat

dikemukakan bahwa tahap-tahap pemecahan masalah tersebut mencakup :

1) Perumusan Masalah
Pada tahap ini dimulai dengan memahami apa yang ditanyakan. Melakukan identifikasi terhadap situasi
yang dikatakan sebagai suatu masalah. Kemudian merumuskan atau memformulasikan masalah dalam
bentuk yang lebih jelas.

2) Pengumpulan Data/Informasi
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data atau informasi yang diperlukan. Mengemukakan data-data
dan informasi-informasi yang relevan dengan masalah yang akan diselesaikan.

3) Analisa/Perhitungan
Pada tahap ini, berkenaan dengan memadukan data-data, informasi, serta konsep-konsep apa saja yang
diperlukan. Melakukan perhitungan serta menyusun penyelesaian untuk memecahkan soal.

4) Menarik Kesimpulan
Dari alternatif pemecahan masalah yang telah dipilih, diambil kesimpulan atau jawaban berdasarkan
analisa data yang telah dilakukan.

3. METODE PENELITIAN

A. Sampel Penelitian

Berdasarkan keterangan Kepala SLTP Negeri 4 Bandar Lampung, bahwa penyebaran siswa pada
masing-masing kelas memiliki kemampuan yang merata. Sehingga subyek atau sampel penelitian ini diambil
secara acak tiga kelas dari seluruh kelas II SLTP Negeri 4 Bandar Lampung yang berjumlah 7 kelas.
Kemudian dari tiga kelas yang terpilih diadakan undian secara acak. Satu kelas dijadikan kelas eksperimen
yang dalam pembelajaran geometri menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok. Satu kelas
dengan model pembelajaran tipe STAD dan satu kelas lagi dengan pembelajaran konvensional atau
tradisional.

B. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka instrumen penelitian yang akan
digunakan meliputi tes hasil belajar untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
geometri. Soal tes yang digunakan telah diketahui validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukarannyanya.
C. Prosedur Penelitian

Tahapan atau prosedur penelitian yang telah dilaksanakan dimulai dari pembuatan proposal penelitian,
persiapan, analisis data, hingga menarik kesimpulan. Tahapan atau prosedur yang telah dilaksanakan tersebut
meliputi :
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1) Tahap Persiapan, pada tahap ini meliputi pembuatan rancangan pembelajaran, pes an melalu

pertimbangan hasil uji coba. sajari dar

2) Tahap Pelaksanaan, pada tahap ini meliputi pemberian pretes, pelaksanaan pembelajarss =0 ini, dij
Setelah pembelajaran berakhir, dilaksanakan pemberian postes. proses

3) Tahap Analisis Data, meliputi pengumpulan/pensekoran, analisis, dan menarik kesimpulas. gelompok
isme yan,
D. Teknik Analisis Data . tekanan
Untuk keperluan pengujian hipotesis dilakukan analisis menggunakan rumus statistik mens groses belal
beberapa rataan atau analisis varians (ANAVA) dan kesamaan dua rataan (uji t). Sebelumnya &= an pada ST.
menentukan skor rataan dan simpangan baku. =h guru. .
Nerja atau |

o siswa

4. HASIL PENELITIAN B o
Sebelum mengikuti pembelajaran, kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya mengs pembelaja
investigasi kelompok dengan dua kelas kontrol yang dalam pembelajarannya masing-masing hat secars
model STAD dan konvensional memiliki kemampuan pemecahan masalah geometri yang = 2 siswa p:
ditunjukkan dari hasil pretes, rataan kemampuan kelas eksperimen sebesar 11, 76 sedangkas sktif meli
masing-masing 11,33 dan 11,76. Dari uji t yang telah dilakukan, menunjukkan pula bafws ebih baik,
kemampuan awal siswa tidak berbeda secara signifikan. Setelah mengikuti proses pembelas geon
diberikan postes, terdapat peningkatan prestasi atau hasil belajar dari ketiga kelas terss NCTN
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam geometri menjadi masing-masing 28,57 dan 27.04 s=ksplorasi

Dari analisis varians (ANAVA) yang dilanjutkan dengan uji t pada taraf signifikan 0,05 & “tut sisw
rataan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam geometri melalui model pembelajasas posisi akar
kelompok dan STAD lebih baik jika dibandingkan dengan model konvensional. Ratzas was seder
pemecahan masalah siswa dalam geometri antara pembelajaran yang menggunakan mods
kelompok dengan STAD tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Model investigasi kelompais
merupakan model pembelajaran kooperatif. Hal ini menggambarkan bahwa model koopera=® IMPLU
kontribusi yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa &
dibandingkan dengan model konvensional. Kemampuan pemecahan masalah merupakas
Dengan demikian model kooperatif lebih efektif meningkatkan hasil belajar. Hal =
pembelajaran kooperatif lebih mengaktifkan siswa dalam melakukan interaksi dan membanges
kreatif antar teman dalam kelompok. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Lasmawas
yang mengemukakan bahwa model belajar Cooperative Learning dapat meningkatkan dan me
iklim serta suasana belajar mengajar yang aktif dan interaktif, serta terbuka dalam mempei
pembelajaran.

" . Sswa yang

Tidak terdapat perbedaan yang berarti antara rataan kemampuan pemecahan masalsh e ket
geometri yang merupakan hasil belajar antara yang melalui model pembelajaran investizsss ;
dengan model STAD. Hal ini lebih disebabkan karena kedua model pembelajaran me
kooperatif. Dalam pembelajarannya memungkinkan kolaboratif antara siswa. Terjadi saling
saling memberi diantara siswa. Dalam pembelajaran kooperatif, anak dilatih menyelesaikan
berkelompok dan bertukar pikiran dengan teman sebayanya dan menggunakan bahasa serta ran
Anak akan lebih mudah memahami permasalahan yang diberikan dan lebih cepat dalam w0a sararn
masalah yang dihadarinya. Seperti yang diungkapkan Slavin (1995 : 5), siswa ternyata mas =i beril
tugas menjelaskan -dengan baik ide-ide matematika yang sulit kepada siswa lainnya, dens suru, pe
penyampaian dari bahasa guru menjadi bahasa yang dipahami siswa sebayanya. -laj a;'an

Walaupun secara signifikan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam geometr: peahan me

pannya m
mode

pembelajaran investigasi kelompok dengan STAD tidak ada perbedaan, tetapi ditinjau da= para |
sampel serta ketuntasan belajar, model investigasi kelompok lebih baik Kelas yang pe s=mbangk
menggunakan model investigasi kelompok persentase skor rataan 71,43 % dengan kemns sekan bu
(belajar dengan tuntas) sebesar 63,04 % . Kelas yang pembelajarannya menggunakan ran atau

persentase skor rataan 67,60 % dengan ketuntasan belajar sebesar 56,25 %. Sedangkas
pembelajarannya menggunakan - model konvensional persentase skor rataan 60,65 % de:
belajar sebesar 39,13 %.

Keunggulan model pembelajaran investigasi kelompok sehingga lebih baik hasil be
dibandingkan dengan model STAD dan konvensional terletak pada keterlibatan siswa dalam pe
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Pembelajaran melalui model investigasi kelompok, siswa dilibatkan dalam perencanaan baik pada topik yang
akan dipelajari dan cara-cara untuk memulai investigasi mereka. Kedudukan guru dalam model
pembelajaran ini, dijelaskan oleh Joyce & Weil (1980 : 240) bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang

engarahkan proses yang terjadi dalam kelompok (membantu siswa merumuskan rencana, melaksanakan,
engelola kelompok). Ia berfungsi sebagai pembimbing akademik. Hal ini sesuai pula dengan prinsip belajar
onstruktivisme yang dikemukakan oleh Suparno (1997 : 73), bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa
secara aktif, tekanan dalam proses belajar mengajar terletak pada siswa, mengajar adalah membantu siswa
clajar, proses belajar mengajar lebih ditekankan pada proses bukan pada hasil, guru adalah fasilitator.
edangkan pada STAD, sebelum siswa belajar dalam kelompok, dilakukan tahap penyajian materi terlebih
ulu oleh guru. Setelah tahap penyajian materi barulah siswa belajar dalam kelompok dengan bantuan
bar kerja atau lembar kegiatan siswa (LKS) yang telah disiapkan oleh guru. Dengan  demikian

#erlibatan  siswa  dalam  pembelajaran  pada investigasi kelompok lebih dalam dibandingkan dengan
D apalagi konvensional.

Pada pembelajaran menggunakan model investigasi kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa
terlibat secara berkelompok menyelidiki, menemukan dan memecahkan masalah. Dengan demikian
haman siswa pada suatu konsep akan lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudoyo (1979 : 109),
siswa aktif melibatkan dirinya di dalam menemukan suatu prinsip dasar, siswa itu akan mengerti konsep
=out lebih baik, lebih lama dan mampu menggunakan konsep tersebut dalam konteks yang lain. Dalam
sbelajaran geometri di sekolah, model pembelajaran investigasi kelompok sesuai dengan yang
ukakan NCTM (1989 : 48), bahwa dalam mempelajari geometri, anak perlu melakukan penyelidikan,
mengeksplorasi objek-objek dan benda-benda fisik lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Latihan-latihan
menuntut siswa untuk memvisualisasikan, menggambarkan, dan membandingkan bentuk-bentuk dalam
2ai posisi akan dapat membantu dirinya memahami geometri. Ekplorasi yang dilakukan siswa, dimulai

aktivitas sederhana hingga situasi pemecahan masalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir
Ematis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

srdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam geometri
¢ model pembelajaran investigasi kelompok pada siswa kelas II SLTP Negeri 4 Bandar Lampung,
skemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : Tidak terdapat perbedaan rataan kemampuan
an masalah siswa dalam geometri yang pembelajarannya menggunakan model investigasi kelompok
siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model STAD. Rataan kemampuan pemecahan
& siswa dalam geometri yang pembelajarannya menggunakan model investigasi kelompok lebih baik
siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Jika ditinjau
entase ketuntasan belajar, kemampuan pemecahan masalah siswa dalam geometri yang dalam
5 ya menggunakan model investigasi kelompok lebih baik dari siswa yang pembelajarannya
=sunakan model STAD maupun konvensional.

Saran

Beberapa saran atau rekomendasi yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Bagi guru, penggunaan model pembelajaran kooperatif khususnya model investigasi kelompok dalam
pembelajaran geometri perlu dijadikan model alternatif dalam rangka meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam geometri.

Kepada para pengambil kebijakan, agar guru maupun calon guru dapat mengetahui, melaksanakan serta
mengembangkan pembelajaran kooperatif khususnya model investigasi kelompok, hendaknya perlu
diterbitkan buku atau petunjuk pembelajaran kooperatif. Bila perlu disosialisasikan melalui penataran-
penataran atau seminar tentang pembelajaran matematika.
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